Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 5 No 2 (2018) E ISSN : 2549 — 8401 P ISSN : 2339-2444

A University For
The Excellence

P-ISSN : 2339-2444
E-ISSN : 2549-8401

Jurnal Karya Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Semarang

PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA DARI PENERAPAN JIGSAW
DAN TSTSPADA SISWA KELASXI SMAN 1 AMBARAWA

Dinda Ayu Septiana®, Erlina Prihatnani?
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Kristen Satya Wacana
M ahasiswa Pendidikan Matematika FK IP UK SW, email: 202015014@student.uksw.edu
’Dosen Pendidikan Matematika FK 1P UK SW, e-mail: erlinaprihatnani @gmail.com

Article history

Abstract

Submission  ; 22/09/2018
Revised :
Accepted : 11/10/2018

Keyword:

jigsaw, tsts (two stay two
stray), learning results,
algebraic function derivatives

The 2013 curriculum requires students to learn from anyone including
their peers. There are several learning models that emphasize this,
including Jigsaw and TSTS (Two Stay Two Stray). This study aims to
compare learning results from the application of the two models to
students of class XI of SMAN 1 Ambarawa. Sampling with cluster
random sampling resulted in a sample of students of class XI MIPA 1
as an experimental class and students of class XI MIPA 2 as a
comparison class. A quasi-experimental study with the design of The
Randomized Control Group Pretest-Posttest Design was carried out
on mathematics learning on the material derivative from algebraic
functions. Test different mean initial ability of students by using the
Mann-Whitney test produces a significant value of 0.443 (more than
0.05), meaning that the initial conditions of both classes are balanced.
The hypothesis test with the Mann-Whitney test produced a significant
amount of 0.029 (less than 0.05), with the average in the experimental
class (76.81) higher, than the comparison class average (73.79).
Therefore, it can be concluded that the application of jigsaw produces
the results of mathematics learning in class Xl students of SMAN 1
Ambarawa better than the application of TSTS

Pendahuluan

bertujuan dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, yakni: “Berkembangnya

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut potens peserta didik agar menjadi manusia
dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
yang diujicoba pada tahun 2004 (Mulyasa, Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
2013:66). Pengembangan Kurikulum 2013 berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
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warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab” (Pasal 3 Undang-Undang
No. 20 tahun 2003). Prinsip Kurikulum 2013
adalah pembelgjaran yang berpusat pada peserta
didik, dimana peserta didik harus aktif dalam
proses pembelgaran dan bukan guru yang
mendominasi. Selain itu sdah satu prinsip
Kurikulum 2013 adalah belgjar dari berbagai
sumber, hal ini berarti siapa pun bisa dijadikan
sumber belgjar termasuk teman sebaya. Model
pembelgjaran yang menuntut siswa untuk aktif
dalam proses pembelgaran, salah satunya
adalah model pembelgaran  kooperatif
(cooperative learning).

Pembelgjaran kooperatif mengacu pada
metode pembelgaran dimana peserta didik
bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling
membantu dalam belgar (Huda, 2011:32).
Menurut Nurulhayati (Rusman, 2013:204),
terdapat lima unsur dasar cooperative learning,
yaitu 1) ketergatungan yang positif, 2)
pertanggung jawaban individual, 3)
kemampuan bersosialisasi, 4) tatap muka, 5)
evaluas proses kelompok. Kerja sama antar
anggota kelompok sangat dibutuhkan untuk
mencapai tujuan, tapi ada tanggung jawab
pribadi mengenai materi pelgaran dalam
anggota kelompok sehingga siswa termotivasi
untuk membantu temannya. Pembelgjaran
kooperatif merupakan metode pembelgaran
yang dikenal sgak lama dalam dunia
pendidikan, dimana guru mendorong para siswa
untuk bekerjasama dalam tugas-tugas tententu.
Siswa diharapkan dapat saling membantu,
saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai
(Slavin,  2005:4). Model  pembelgaran
kooperatif yang memfasilitasi siswa untuk
dapat aktif belgar dari teman-temannya
diantaranya adalah model pembelgjaran Jigsaw
dan TSTS (Two Say Two Stray).

Teknik belgjar menggjar Jigsaw pertama
kali dikembangkan oleh Aronson sebagai
metode belgar kooperatif (Lie, 2002:69).
Menurut Lie (Rochman dan Majid, 2014:221),
pembelgaran  kooperatif model  Jigsaw
merupakan model belgar kooperatif dengan
cara siswa belgar dalam kelompok kecil yang
terdiri atas empat sampai enam orang secara
heterogen, dan siswa bekerjasama saling
ketergantungan positif dan bertanggung jawab
secara mandiri. Menurut Rusman (2013:218),
karakteristik model pembelgaran kooperatif
Jigsaw yaitu anggota kelompok bertanggung
jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan
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ketuntasan bagian materi yang dipelgari.
Langkah-langkah model pembelgaran tipe
Jigsaw adalah 1) siswa dikelompokkan dengan
anggota £ 4 orang, 2) tiap orang dalam tim
diberi materi dan tugas yang berbeda, 3)
anggota dari tim yang berbeda dengan
penugasan yang sama membentuk kelompok
baru (kelompok ahli), 4) setelah kelompok ahli
berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan menjelaskan kepada anggota kel ompok
tentang subbab yang mereka kuasai, 5) tiap tim
ahli  mempresentasikan hasil  diskusi, 6)
pembahasan, 7) penutup.

Menurut Ibrahim, dkk (Rochman dan
Magjid, 2014: 222), kooperatif tipe jigsaw
memiliki kelebihan yaitu 1) dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan siswa lain, 2) siswa dapat menguasai
pelgaran yang disampaikan, 3) setiap anggota
dapat menjadi ahli ddam kelompok, 4) dalam
proses beaga menggar siswa saling
ketergantungan positif, 5) setiap siswa dapat
saling mengis satu sama lain. Terdapat
beberapa penelitian yang telah menerapkan
model pembelgjaran jigsaw dalam
pembelgaran matematika diantaranya
penelitian Purwanti (2013) pada siswa kelas XI
IPS SMAN 3 Bantul materi fungsi komposisi
dan fungsi invers dan Rejeki (2009) pada siswa
kelas VIII G Semester 2 SMP Negeri 2 Toroh
Grobogan. Hasil keduanya  menyimpulkan
bahwa dengan penerapan model kooperatif tipe
jilgsaw dapat meningkatkan hasil belgar
matematika.

Meski model pembelgjaran Jigsaw
memberikan dampak positif, namun perlu
diperhatikan juga kekurangan dari model
pembelgjaran ini. Sogjadi (I5oni, 2013: 55)
menyatakan bahwa jumlah anggota dalam satu
kelompok apabila makin besar dapat
mengakibatkan makin kurang efektif kerjasama
antara para anggotanya. Adapun lbrahim, dkk
(Rochman dan Magjid, 2014: 222) menyatakan
bahwa pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw juga
membutuhkan waktu yang lama dan siswa yang
pandai cenderung tidak mau disatukan dengan
temannya yang kurang pandai, begitu
sebaliknya.

Selain jigsaw, tipe model pembelgaran
kooperatif yang juga memberikan kesempatan
siswa untuk saling berbagi informasi antar
siswa adalah TSTS. Teknik belgar mengajar
TSTS atau dua tinggal dua tamu dikembangkan
oleh Spencer Kagan tahun 1992 (Huda,
2011:140). Menurut Huda (2011), model
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pembelgjaran kooperatif dengan teknik TSTS
dapat memungkinkan setiap kelompok untuk
saling berbagi informasi dengan kelompok-
kelompok lainnya. Proses pembelgaran dengan
teknik TSTS secara sadar atau tidak, siswa
dapat terlibat aktif dan memunculkan semangat
dalam belgjar. Karakteristik model
pembelgaran TSTS menurut Herawati (2015)
adalah adanya kerjasama siswa dalam
kelompok dalam menuntaskan materi belgjar,
pembentukan kelompok secara heterogen,
dimana anggotanya berasal dari beda ras, suku,
jenis kelamin dan juga kemampuan. Selain itu,
penghargaan TSTS lebih berorientas pada
kelompok daripada individu.

Langkah-langkah pembelgjaran TSTS
menurut Lie (2002:62) adalah 1) siswa
bekerjasama dalam kelompok seperti biasa, 2)
setelah selesai, dua orang dari tigp kelompok
akan meninggalkan kelompoknya dan masing-
masing bertamu ke kelompok yang lain, 3) dua
orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu,
4) tamu memintaizin dan kembali ke kel ompok
mereka sendiri dan melaporkan temuannya dari
kelompok lain, 5) kelompok mencocokan dan
membahas hasil-hasil kerja mereka.

Kelebihan model pembelgaran TSTS
diantaranya mengarahkan siswa untuk aktif,
baik daam diskusi, tanya jawab, mencari
jawaban, menjelaskan dan juga menyimak
materi yang dijelaskan oleh teman. Selain itu,
adanya pembagian kelompok TSTS yang jelas
pada tiap anggota kelompok, memungkinkan
siswa untuk dapat bekerjasama dengan teman
lain serta dapat mengatasi siswayang ramai dan
sulit diatur pada saat proses pembelgjaran
(Herawati, 2015).

Terdapat  penditian yang  telah
menerapkan model  pembelgjaran  TSTS
diantaranya penelitian Lapohea (2014) pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sindue materi
logika matematika dan Herawati (2015) pada
siswa kelas VI SD Negeri 53 Banda Aceh
materi keliling dan luas lingkaran. Hasil
keduanya menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe TSTS dapat
meningkatkan hasil belgjar. Penggunaan model
pembelgaran TSTS melibatkan siswa secara
aktif dan meningkatkan pemahaman terhadap
materi.

Model pembelgjaran Jigsaw dan TSTS
memiliki kesamaan karakteristik, diantaranya
dapat menfasilitas siswa untuk mempelgjari
materi dan menjelaskan apa yang telah
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dipahami kepada teman yang lainnya. Kedua
model ini menfasilitass siswa untuk belgjar
materi dari teman yang lain. Meskipun
demikian, terdapat perbedaan karakteristik dari
kedua model. Dalam TSTS, tidak ada Siswa
sebagai yang paling ahli dikarenakan ada dua
orang yang akan menjelaskan materi yang
sama, sedangkan dalam Jigsaw semua siswa
menempati posiss yang paling ahli untuk
memberikan penjelasan suatu materi kepada
teman lain. Perbedaan ini bisa berdampak
positif dan bisa juga berdampak negatif.
Adanya posis sebagai ahli di Jigsaw bisa
memotivasi siswa dalam belgjar karena siswa
merasa memiliki tanggung jawab penuh dalam
menjelaskan materi yang telah didapatkan
kepada teman dalam kelompok asal dan bisa
juga menumbuhkan rasa percaya diri
dikarenakan anggota kelompoknya belum ada
yang mempelgjari materi yang disampaikan.
Namun, hal ini juga dapat membawa dampak
negatif yaitu ketika terdapat siswa dalam
kelompok yang tidak menguasai ataupun salah
dadam memahami materi yang menjadi
bagiannya. Hal ini bisa mengakibatkan satu
anggota kelompok memiliki pemahaman yang
salah atau tidak memahami satu materi. Namun
bisa sga tidak terjadi kesalahan ddam satu
kelompok karena adanya teman lain dengan
kemampuan lebih yang mempelgjari sendiri dan
menjelaskan kekelompoknya. Namun hal ini,
berdampak hilangnya posis ahli seseorang di
kelompoknya.

Berbeda dengan Jigsaw, pada TSTS
terdapat sepasang (2-3 orang) yang akan
menjelaskan materi kepada kelompok lain.
Adanya dua orang di TSTS, apabila salah satu
tidak dapat menjelaskan maka bisa dibantu
dengan pasangannya. Namun, hal ini justru
menunjukkan masih adanya peluang siswa
untuk bergantung pada siswa dalam proses
pemberian informasi pada kelompok lain.

Terdapat  penelitian  yang  telah
membandingkan penerapan model Jigsaw dan
TSTS diantaranya pendlitian Singga (2011)
terhadap siswa kelas IX SMP Negeri 9 Kendari
pada materi SMP kelas XI semester ganjil.
Hasil peneliti menyimpulkan bahwa Model
pembel garan tipe Jigsaw dan tipe TSTS secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belgjar matematika
secara univarian. Selain itu, adapula penelitian
Fajarudin (2015) pada siswa kelas VIII MTsN
Kunir pokok bahasan bangun ruang kubus dan
balok . Penelitian ini menyimpulkan bahwa
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hasil belgjar matematika dengan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS lebih
baik dibandingkan dengan hasil belgar
matematika dengan model pembelgaran
kooperatif tipejigsaw.

Penelitian ini akan dilakukan dalam
pembelgjaran matematika pada sekolah yang
telah terbiasa menerapkan cooperative learning.
Selain itu, juga diterapkan pada kelas dengan
siswasiswa Yyang dimungkinkan  untuk
menguasai materi secara mandiri. Salah satu
sekolah yang memenuhi kriteria tersebut adalah
SMA N 1 Ambarawa.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedasan hasil belgar matematika antara
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw dan
TSTS (Two Stay Two Sray) pada siswa kelas
X1 SMAN 1 Ambarawa. Diharapkan penelitian
ini dapat memberi informasi dan gambaran
tentang penerapan model  pembelgjaran
kooperatif tipe Jigsaw dan TSTS dalam materi
turunan fungs adjabar, sehingga hal ini
diharapkan dapat menginspirasi guru dalam
memilih model pembelgaran guna
meningkatkan kualitas pembelgjaran. Selain itu,
melalui  penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kesempatan siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam pembel g aran.

M etode Pendlitian

Penelitian  eksperimen semu  (quas
eksperimental research) ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Ambarawa yang beralamat di
Jalan Yos Sudarso No. 46 Kupang Lor
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang
pada semester Genap Tahun Pelgaran
2017/2018 mulai bulan Januari sampa bulan
Me 2018. Populas penelitian ini adaah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Ambarawa yang berjumlah 325 siswa yang
terbagi menjadi 10 kelas. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cluster random
sampling dimana populasi dalam penelitian
dikelompokkkan menjadi sepuluh cluster sesuai
kelas masing-masing yaitu X1 MIPA terdiri dari
5 kelas, XI| Sosia terdiri dari 4 kelas dan satu
kelas XI Bahasa. Dari sepuluh kelas tersebut
dicluserkan lagi menjadi jurusan MIPA 1,
Sosid dan BAHASA dan terpilih jurusan
MIPA. Dari lima kelas MIPA dipilih secara
acak 2 kelas dan diperoleh kelas X1 MIPA 1 (34
siswa) sebagai kelas eksperimen  yang
dikenakan pembelgjaran dengan model jigsaw
dan kelas X1 IPA 2 (33 siswa) sebagai kelas
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pembanding yaitu kelas yang diberi perlakuan
berupa pembel gjaran dengan model TSTS.

Desain penelitian yang digunakan adalah
the randomized control group pretest-posttest
design, karena penditian ini  sdain
membandingkan  kemampuan akhir  juga
menguji keseimbangan kemampuan awal dari
kedua kelompok sampel sebelum diberi
perbedaan perlakuan model pembelgaran
Jigsaw dan TSTS. Perbedaan Perlakuan
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan TSTS
diberikan sdama 5 kali pertemuan yang
masing-masing terdiri dari 2 jam pelgaran
(@45 menit).

Teknik pengumpulan data menggunakan
metode dokumentas untuk memperoleh data
nilai ulangan yang akan dijadikan sebagai nilai
pretest, metode observas untuk menilai sgauh
mana pelaksanaan model pembelgaran tipe
Jigsaw dan TSTS (Two Say Two Sray) di
daam kelas, serta metode tes untuk
memperoleh data hasil belgar matematika
siswa satelah diberi  perlakuan(posttest).
Instrumen penelitian ini yaitu tes yang terdiri
dari 13 soa uraian dan lembar observasi guru.
Kisi-kisi instrumen tes kemampuan akhir siswa
dapat dilihat pada Tabel 1. Validasi is istrumen
tes oleh guru pendidikan matematika
menyimpulkan  bahwa instrumen layak
digunakan untuk mengetahui hasil belgjar
siswa.

Uji analisis data terbagi menjadi 2 yaitu
uji keseimbangan kemampuan awa dan uji
hipotesis. Kedua uji menggunakan uji beda
rerata untuk dua kelompok sampel yang
independen.  Sebelumnya  dilakukan  uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov untuk
menentukan uji beda rerata yang akan
digunakan (Parametrik/ non-parametrik). Jika
uji normalitas tidak terpenuhi, maka digunakan
uji beda rerata dengan uji Mann-Whitney,
sedangkan terpenuhi maka menggunakan Uji
beda rerata Independent Sample T-Test.
Terdapat dua uji Independent Sample T-Test
yaitu Equal Variances Assumed dan Equal
Variances not Assumed, oleh karena perlu
dilakukan  uji  homogenitas. Jka uji
homogenitas menyimpulkan bahwa kedua
kelompok sampel berasal dari populasi yang
memiliki varians sama maka Independent
Sample T-Test yang digunakan adalah Equal
Variances Assumed, hamun jika tidak terpenuhi
maka menggunakan uji Equal Variances not
Assumed.
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Tabel 1. Kisi-Kis Instrumen Tes

No Indikator Soal Tingkat | Nomor

Kesukaran | Soa
1 | Diberikan sebuah
fungs adjabar, siswa
dapat menentukan
turunan pertama dari
fungsi tersebut.

Mudah 1(ac)

2 | Diberikan sebuah
kurva dan titik yang
menyinggung,  Siswa
menentukan  gradien
dan persamaan garis
singgungnya.

Sedang 2(a,b)

3 | Diberikan sebuah
fungs pada suatu
interval, siswa dapat
menentukan fungsi naik
dan fungs turun, nilai
stasioner dan jenisnya
serta menentukan nilai
maksimum dan
minimum.

Sedang 3(a-c)
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rata — rata (86,59), dan standar devias
(3,066) lebih bak dibanding kelas
pembanding. Hasil pretest dibagi dalam 3
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Pengkategorian kemampuan awal dan
diagram pengkategorian dapat dilihat pada
Tabel 3 dan Gambar 1.

Tabel 2. Data Kemampuan Awal

Std.
N Min Max Mean Deviation

Eksperimen 34 80 91 86,59 3,066
Pembanding 33 76 91 85,09 5,064
VaidN 33

(listwise)

4 | Diberikan sebuah
fungs waktu, siswa
dapat menentukan
rumus kecepatan dan
percepatan t  detik,
percepatan pada saat t
diketahui, percepatan
saat kecepatan nol,
serta menentukan
waktu ® agar
percepatannya nol

Sedang 4(ad)

Pengkategorian Kondisi Awal Hasl
Belgar
WKelas Eksperimen
@ Kelas Pembanding

Persentase

Sangat Baik Baik Cukup Perlu
(83<A<91) (75<B<83) (67<C<75) Bimbingan

. N <67,
Kategori (=en

5 | Diberikan sebuah
masalah aplikasi
turunan, yaitu
penentuan luas Sulit 5
maksimum jika
diketahui keliling dari
suatu gambar.

Has| Penelitian dan Pembahasan
Analisis Deskriptif Data Sampel Sebelum
Pemberian Perlakuan

Data Kondisi awal diperoleh dari nilai
ulangan harian matematika siswa SMA
Negeri 1 Ambarawa. Data perolehan
kemampuan awal untuk  setiap kelas
sampel dapat dilihat pada Tabel 2. Hasll
andisis data kemampuan awa di
eksperimen yang terdiri dari 34 Siswa
menunjukkan bahwa meski pencapaian
nila maksmum kelas eksperimen dan
pembanding sama (91), namun pencapaian
nila kelas eksperimen di minimum (80),

Gambar 1. Pengkategorian Kondisi Awal Hasil
Belajar

Analissinferensial Data Kemampuan Awal
Penelitian ini menggunakan data
sampel, sehingga untuk membuat simpulan
pada populasi perlu dilakukan uji statistika.
Sampel berjumlah 34 dan 33 siswa
sehingga uji normalitas yang digunakan
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Nor malitas Kemampuan Awal

Kolmogorov-

Smirnov®
Kode Nila_Awal Statistic df Sig.
N_Awal Eksperimen ,148 34 ,057
Pembanding ,232 33 ,000

Tabel 4 menunjukkan bahwa uji
normalitas untuk  kelas  eksperimen
memiliki signifikan 0,057 dan signifikan
kelas pembanding ,000 artinya mendekati
nol yang kurang dari 0.05. sehingga dapat
dismpukan bahwa nila dari kelompok
pembanding tidak berasa dari populas
yang berdistribusi normal sehingga uji beda
rerata yang digunakan uji Mann-Whitney.
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Hasil Uji Mann-Whitney dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney

N_Awal
Mann-Whitney U 500,500
Wilcoxon W 1061,500
z -,768
Asymp. Sig. (2-tailed) 443

a. Grouping Variable: Kode N_Awal

Tabel 5 menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,443 (lebih dari 0,05) yang berarti
tidak terdapat perbedaan rerata yang
signifikan antara kelas eksperimen dan
pembanding. Hal ini berarti kondisi awal
kedua kelas memiliki kemampuan awal
yang seimbang.

Pelaksanaan Model Pembelajaran
Kooperatif TipeJigsaw dan TSTS

Pelaksanaan pembelgaran  dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw
maupun TSTS dilaksanakan selama 5 kali
pertemuan dengan total 10 jam pelgaran.
Pembelgjaran dalam  penelitian  ini
mengambil materi turunan fungs aljabar.
Pertemuan pertama, membahas konsep
turunan dan aturan-aturan turunan fungsi.
Pertemuan kedua, membahas gradien dan
persamaan garis singgung kurva. Pertemuan
ketiga, membahas tentang Aplikas Turunan
(kemonotonan, tititk ekstrim kurva fungsi,
nilai makssmum dan minimum. Pertemuan
keempat, tentang Perhitungan percepatan
dan kecepatan serta penergpan masalah
maksi mum-minimum dan tentang
Perhitungan percepatan dan kecepatan serta
penerapan masalah maksimum-minimum.
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Adapun pertemuan kelima, digunakan
sebagal post-test.

Pada pertemuan pertama, pemberian
konsep turunan menggunakan media power
point dan aplikasi geogebra. Selanjutnya,
guru membagikan Lembar Kerja 1 yaitu
tentang aturan-aturan turunan fungs yang
terdiri dari 4 kode dengan materi yang
berbeda Kode 1 untuk aturan suatu
konstanta dikalikan dengan suatu fungs,
kode 2 untuk penjumlahan dan
pengurangan, kode 3 untuk perkalian dua
fungsi, dan kode 4 untuk pembagian.
Untuk pertemuan  selanjutnya  juga
menggunakan Lembar kerja 2 tentang
gradien dan persamaan garis singgung
kurva, lembar kerja 3 tentang Aplikasi
Turunan (kemonotonan, tititk ekstrim kurva
fungsi, nilai maksimum dan minimum dan
lembar kerja 4 tentang Perhitungan
percepatan dan kecepatan serta penerapan
masalah maksimum-minimum dan tentang
Perhitungan percepatan dan kecepatan serta
penergpan masalah  maksimum-minimum.
Masing-masing LK terdiri dari 4 kode
dengan materi berbeda. Dengan lembar
kerja yang sama, namun pada jigsaw untuk
setigp tipe diberikan dikelompok ahli.
Sedemikian sehingga setiap kelompok asal
mendapatkan lembar kerja 1 dengan kode 1
sampa 4. Sedangkan diTSTS untuk setiap
kode pada lembar kerja 1 dibagikan dalam
kelompok asal yang berbeda, sehingga
dalam kelompok asal membahas materi
yang sama. Contoh Lembar kerja dengan 4
kode dapat dilihat pada Gambar 2.

Lembar Kerja 1 Twrunan Fungsi ALjabar

Lembar Kerja 1 Turunun Fungsi ALjabar

Nnma -
Do, Alsen \. E
\ T A | lﬂ:n + don v adalzh f fi darl x
ruran Turumon: ungs’ fungs! vnﬂz
Mans nrMLTmm fonged. Aljsbar T e i T el i i I”:“:‘“‘““‘“:’““f';“g: Aljibar dapat d turunknr, berkka:
:: - bk {,-)_ Flal=ulz) | vz) — ¥ = u'iz) Lv']x)
(ry= sufx) =¥ =a-wl(v) ).
Contah Latihan 1 Con Latihan 1
Lertikan famnan Biagse beriond ! lzatmlzo fomina fSugs: terdmt | 1. Tentubim loumes: s ek L. Temiubim |@umen fungsi baikw.
fixh— 242 + 177 Slx}— 322 =20 Fle) =4 1 2x JEy=2"r2xni
Lembar Kerja 1 Turanan Fungsi Aljabar Lembar Kerja 1 Turunan Fungsi ALjabar
Mamma
Iama m No. Absen D
Do, Al - A
" Abuen Lz
- a Beven ubim Liz 'maufmu Alahea Hia u dan v adzlan fungsHfungsl dsr x verg dapat
Jika u das v adalah funpsHfungsl darl x varg depat I ]— o diturunkan, be I lou:
Mo mmu'r.[m]_.f S Al il Fli) =an fm = ME | o Wikleta) —ulxleix)
Frix = anxn L l Fl) = uixh-viz) o f'(6) = wiex) | e T - (G
K S =
Contoh
55
Contoh Latlhan 1 }’!’.‘. :Flég | Lenmkan e fuagst bert | Latihan 2
Tenmikan remran fings berikor | | | Teamiicm A fhngsi hentaz { t\.—k—J\
Gambar 2. Contoh LK dengan 4 Kode
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Pembagian kelompok baik pada
model pembelgjaran tipe jigsaw ataupun
TSTS dilakukan secara heterogen dengan
memperhatikan peringkat siswa
berdasarkan hasil ulangan matematika.
Pada Jigsaw, peringkat 1-10 disebar
menjadi 8 kelompok asal, karena terdapat
banyak siswa yang memiliki nila sama
mengakibatkan terdapat beberapa peringkat
yang sama. Sedangkan diTSTS, peringkat
1-8 disebar menjadi 8 kelompok berbeda
yaitu kelompok | ke kelompok VIII dan
peringkat 9-16 juga disebar pada 8
kelompok berbeda tersebut secara acak.
Siswa dengan peringkat ini yang
diharapkan dapat menjadi leader dari
pasangannya.  Pembentukan  kelompok
seperti ini tidak hanya seimbang untuk
setigp kelompok namun juga untuk setiap
pasangan tamu maupun tuan rumah.
Pembagian kelompok asal jigsaw dan TSTS
dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Pembagian Kelompok Jigsaw secara

Heter oien berdasarkan Eerinikat

30 16/1 2 16
212 30 16 2
19 12 29 12

2 2 19 27

27 10 15 19

12 2 10 19

2 19 25 2

2 12 19 19

Tabel 7. Pembagian Kelompok TSTSsecara
Heterogen berdasar kan peringkat

1 11 3 13
32/33 23 30 19
12 2 14 4
21 31 17 29
V2 7 7 N N7 T
5 15 7 9
28 18 26 22
16 6 10 8
20 27 24 25

Bak dijigsaw maupun TSTS diawal
pembelgaran guru pasti  melakukan
beberapa hal diantaranya guru
mengucapkan salam, berdoa, melakukan
presensi, memberikan aperseps dan moti
vas kepada siswa serta pemberian acuan.
Langkah awal pembelgaran itu
berlangsung dari pertemuan satu sampai
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empat, perbedaannya terletak pada tahap
inti pembelgjaran.

Kegiatan inti pada jigsaw terdiri dari
tiga tahap yaitu pembagian kelompok asal,
pembagian kelompok ahli, dan diskus
kelompok asal. Pembagian kelompok asal
sesuai pada tabel 7. Selanjutnya, guru
membagikan lembar kerja kepada siswa dan
meminta mempelgjari lembar kerjanya selama 5
menit. Pada tahap pembagian kelompok setiap
anggota kelompok membentuk kelompok ahli
sesua pembagian yang telah ditentukan oleh
guru. Kegiatan yang dilakukan dalam kelompok
ahli adalah mendiskusikan materi masing-
masing dan mengerjakan soal latihan 1 dan soal
latihan 2 yang ada dalam lembar kerja. Setelah
kegiatan diskuss dalan kelompok ahli
dilakukan maka selanjutnya masuk dalam tahap
diskusi kelompok asal. Guru mempersilakan
setigp anggota menjelaskan ke anggota
kelompoknya mengenai pembahasan materi
yang didapat pada kelompok ahli, dilanjutkan
dengan mengerjakan latihan soal 2 dan ayo
mencoba bersama milih temannya. Sedangkan
di TSTS, terdapat 3 tahap yaitu pembagian
kelompok, diskusi rumah tangga, dan rotasi.
Pada pembagian kelompok sesuai dengan tabel
8. Selanjutnya, guru membagikan lembar kerja
dan melakukan diskusi di kelompok asa
(rumah tangga). Kelompok diarahkan untuk
mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan yaitu soal
latihan 1 dan latihan 2. Setelah waktu selesal,
guru memastikan jawaban pada setiap
kelompok dan menginforrmasikan akan dimulai
kegiatan rotasi. Pada kegiatan rotasi, guru
meminta dua perwakilan (siswa yang duduknya
membelakangi papan tulis) sebagai tamu untuk
berdiri dan berkunjung ke kelompok tetangga
guna bertukar informasi dan mengerjakan
latihan soal yang ada pada lembar kerja. Dalam
kegiatan tersebut guru memberikan waktu 10
menit untuk masing-masing proses bertamu.
Setelah waktu habis guru meminta siswa berdiri
dan melanjutkan kegiatan bertamu ke setiap
kelompok tetangga sampai kembali lagi ke
kelompok rumah tangga masing-masing.

Pada saat proses pembelgjaran dengan
model Jigsaw ditemukan siswa yang tidak
menguasai materi yang menjadi bagiannya. Hal
ini  mengakibatkan satu anggota kelompok
memiliki pemahaman yang salah atau tidak
memahami satu materi, tetapi kelompok tidak
jadi salah karena adanya teman lain dengan
kemampuan |ebih yang mempelgjari sendiri dan
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menjelaskan kekelompoknya. Sedangkan di
TSTS, terdapat siswa pada ssat share
dikelompok tetangga hanya bergantung pada
pasangannya, serta pada saat mengerjakan
latihan terdapat siswa yang hanya memindah
jawaban.

Hasil belgar sangat dipengaruhi oleh
pel aksanaan pembel gjaran. Hasl|
keterlaksanaan pembelgjaran guru dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif

A.Aspek Kesesuaian dengan
Prinsip Pembelgjaran
Kurikulum 2013

70 o
I [l [ v

—Tipe Jigsaw ====Tipe TSTS
C. Aspek Kesesuaian

Pembel gjaran dengan Model
Kooperatif

70
I Il 1] IV

—=Tipe Jigsaw e===Tipe TSTS

E. Aspek Kemampuan Guru
dalam Pengelolaan Kelas

90 /——

70
I Il 1] IV

——=Tipe Jigsaw e===Tipe TSTS
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Jigsaw dan TSTS dapat dilihat pada Gambar 3.
Hasil tersebut menunjukkan baik Jigsaw
maupun TSTS sudah direncanakan sesuai
dengan teori yang ada dan dilakukan sesuai
dengan RPP yang telah dibuat. RPP sudah
sesua dengan sintaks pembelgjaran dan prinsip
RPP menurut Kurikulum 2013. Hal tersebut
tampak pada hasil keterlaksanaan
pembelgaranyang masuk pada kategori sangat
baik.

B. Aspek Kesesuaian
Pembelgjaran dengan Prinsip
RPP menurut Kurikulum 2013

70
I Il 1] v

—Tipe Jigsaw ====Tipe TSTS

D. Aspek Kemampuan Guru
dalam Penguasaan M ateri

-
70

I Il 1] v

—Tipe Jigsaw ====Tipe TSTS

Tabel Rata-Rata
100

90
o w it
i il

Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek
A B C D E

B Tipe Jigsaw M Tipe TSTS

Gambar 3. Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model Pembelajaran K ooper atif Tipe Jigsaw dan TSTS

Analisis Deskriptif Data Sampel setelah
Pemberian Perlakuan

Kondis kemampuan akhir siswa
diambil dari data posttest. Materi yang

digunakan dalam post test mencakup materi
Turunan fungsi ajabar dengan 5 indikator yang
berbeda. Soal post test terdiri dari 13 sod
uraian. Rekapitulas hasil belgar setelah
perbedaan perlakuan dapat dilihat pada Tabel
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10. Hasll analisis data kemampuan akhir dari 34
siswa pada kel as eksperimen dan 33 siswa pada
kelas pembanding menunjukkan bahwa nilai
tertinggi diraih oleh siswa kelas eksperimen
(98), sedangkan standar deviasi kelas
pembanding lebih baik dibandingkan kelas
eksperimen. Seperti hanya pada data awal,
hasil belgjar dari kedua kelompok sampel juga

dikategorikan kedalam 4 kategori dan dapat
dilihat pada Gambar 2.
Tabel 10. Data Kemampuan Akhir
Std.

N Min Max Mean Deviation
Eksperimen 34 26 98 76,81 15470
Pembanding 33 20 93 73,79 12,462
ValidN 33
(listwise)

Pengkategorian Kondisi Akhir Hasil
Belgar

61 %

Sangat Baik
(87,7<A<98) (77,3<B <87,6)
B Kelas Eksperimen

Baik

Cukup
(67<C<77,3)

Kategori

Perlu Bimbingan
(N <67)

R Kelas Pembanding

Gambar 2. Pengkategorian Kondisi Akhir Hasl
Belajar

AnalissInferensial Data Kemampuan Akhir
Uji hopotesis dilaksanakan dengan
tahapan yang sama sepeti pada Uji
keseimbangan awal. Data yang digunakan
merupakan data tes tentang turunan fungs
djabar yang diberikan setelah adanya
perbedasan perlakuan. Hasil uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada
Tabel 13.
Tabel 13. Uji Normalitas Kemampuan Akhir

Kolmogorov-
Smirnov®
Statiti
Kode Nilai_ Akhir c df Sig.
N_Akhir Eksperimen ,260 34 ,000
Pembanding ,142 33 ,090

Tabel 13 menunjukkan bahwa nilai
signifikan kelas eksperimen tertulis 0,000
artinya mendekati nol yang kurang dari 0,05
dan nilai signifikan kelas pembanding 0,090.
Keduanya kurang dari 0,05 sehingga dapat
dismpulkan bahwa kedua kelas tidak berasa
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dari populas yang berdistribusi normal. Oleh
karena itu, uji beda rerata yang digunakan uji
Mann-Whitney. Hasil Uji Mann-Whitney dapat
dilihat pada Tabel 14.

Tabed 14. Hasil Uji Mann-Whitney

N_Akhir
Mann-Whitney U 387,500
Wilcoxon W 948,500
Z -2,178
Asymp. Sig. (2- ,029
tailed)

a. Grouping Variable: Kode_Akhir

Pada tabel 14 tampak bahwa nila
Asymp. Sig(2-tailed) sebesar 0,029 (kurang dari
0,05) dengan rata-rata kelas eksperimen (76,81)

lebih tinggi dibandingkan ratarata kelas
pembanding (73,79), sehingga  dapat
dismpulkan  bahwa  penerapan  jigsaw

menghasilkan hasil belgjar matematika yang
lebih baik pada siswa kelas XI SMA N 1
Ambarawa. Hasil ini sesuai dengan dugaan
awal. Terdapat faktor yang menyebabkan jisaw
lebih bak vyaitu kekurangan pada jigsaw
dimana siswa tidak menguasai materi yang
menjadi bagiannya dapat teratass dengan
adanya teman lain berkemampuan lebih yang
mempelgjari sendiri dan menjelaskan kepada
kelompoknya. Hal ini sejalan dengan kelebihan
tipe jigsaw yang diungkapkan oleh lbrahim
(Rochman dan Magjid, 2014: 222) yaitu dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan siswa lain dan siswa dapat
saling mengisi satu sama lain. Sedangkan di
TSTS, dalam proses menjelaskan terdapat siswa
yang bergantung pada pasangannya dan lama
waktu perpindahan untuk rotas terlalu cepat.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah
dilakukan dapat dismpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belgar matematika antara
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw dan
TSTS (Two Stay Two Stray) pada siswa kelas
Xl SMAN 1 Ambarawa. Terlihat dari hasil uji
hipotesis dengan Man-Whitney menghasil nilai
signifikansi 0,029(kurag dari 0,05) dengan rata-
rata kelas eksperimen (76,81) lebih tinggi
dibandingkan ratarata kelas pembanding
(73,79). Berdasarkan kedua hasil tersebut maka
dapat dismpulkan bahwa penerapan jigsaw
secara signifikan menghasilkan hasil belgjar
matematika siswa kelas XI SMAN 1 Ambarawa
lebih baik dari pada penerapan TSTS.
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Saran

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa
pemilihan penerapan model pebelgaran tipe
Jigsaw memberikan hasil belgjar yang lebih
baik sehingga disarankan bagi guru untuk dapat
menerapkan model pembelgaran kooperatif
tipe jigsaw. Pendlitian ini  menunjukkan
bagaimana siswa dapat saling belgar, oleh
karenanya disarankan bagi siswa dapat antusias
dalam mengikuti setiap proses pembelgjaran
dan hendaknya dapat menyadari bahwa belgjar
dapat dilakukan melalui diskusi dengan
temannya serta bagi pendliti lain yang akan
membandingkan model pembelgaran tipe
TSTS (Two Say Two Stray) dan Jigsaw untuk
menerapkan dalam materi  lain  pada
pembel gjaran matematika.
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